
PENERAPAN STRATEGI INKUIRI UNTUKeMENINGKATKAN 

HASILeBELAJARnSISWAaPADAePEMBELAJARANoKERAJINAN 

DI KELAS VII  SMP NEGERI 22 PADANG 

 

 

 

JURNAL 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh: 

 

NURZELA 

NIM: 16020110 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENI RUPA 

JURUSAN SENI RUPA 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2020 





 

PENERAPAN STRATEGI INKUIRI UNTUKaMENINGKATKANSHASILFBELAJARLSISWA  

PADA PEMBELAJARANJKERAJINAN DIJKELASFVII  SMPJNEGERI 22 PADANG 

 

Nurzela¹, Zubaidah² 

Program  Studi Pendidikan Seni Rupa 

FBS Universitas Negeri Padang 

Email :Nurzela16020110@gmail.com 

 

Abstract 

Theakind ofothis research ispclassroomoaction research. Theisubject ofOthis researchOisOstudent 

for grade  VII-2 SMPN Negeri 22 Padang because this research is motivated by the problems of student 

learning outcomes. This research is carried out two cycles, one cycle of two meetings. Data were collected  

using teacher observation sheet, student observation sheet, and student learning evaluation.This research 

aims to increasing student learning outcomes in craf lessons that using inquiry strategy in SMP Negeri 22 

Padang.The result of this research in the first cycle is 79,5 increased to 91,75 in the second cycle. 

Completeness average pre-cycle of student learning outcomes about 56,25% which numbered of 18 people, 

increased to the first cycle about 84,37% which numbered of 27 people. In the second cycle, all student 

complete with completeness 100%. Thus, it can be concluded that aplication of inquiry strategy can inprove 

student learning outcomes for grade VII-2  in craf lessons. 

 

Keywords : Inquiry Strategy, Student Learning Outcomes. 

 

Abstrak 

 

Jenis penelitianNini adalah penelitianmtindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalahasiswa 

kelas VII-2 SMPN Negeri 22 PadangNkarenaBpenelitian ini dilatarLbelakangiAoleh permasalahan hasil 

belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, dari satu siklus dua kali pertemuan. 

PengumpulanAdataBdalam penelitian ini menggunkan lembaropengamatan guru, lembarapengamatanbsiswa 

danlNembar evaluasi hasiUbelajar siswa (tes). Penelitianbini bertujuanAuntukameningkatan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran kerajinan dengan menggunakan strategi inkuiri di SMP Negeri 22 Padang. Hasil 

penelitian ini dalamotindakan siklusaI nilai rata-rata siswaNadalah 79,5 meningkat menjadi 91,75 di siklus II. 

KeuntasanOhasil belajar siswa di prasiklusMterdapat 56,25% yang berjumlah 18 orang, meningkatApada 

siklus I terdapat 84,37% yang berjumlah 27 orang. Kemudian pada siklus II semua siswa tuntas dengan 

ketuntasan 100%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan strategi inkuiri dapat 

meningkatkanNhasil belajar siswa kelas VII-2 pada pembelajaran kerajinan. 

 

Kata kunci : Strategi Pembelajaran Inkuiri, Hasil Belajar Kerajinan. 

 

 

A. Pendahuluan 

Salah satu mata pelajaran di Sekolah 

MenengahOPertamaD(SMP) dan Madrasah 

TsanawiyahEMTS) adalah prakarya. Mata 

pelajaran prakarya ini untuk SMP dan 

Madrasah Tsanawiah (MTS) kelasQQVII 

meliputiOOOOempatDDDDaspekMMMyaitu 

Kerajinan,aRekayasa,OOOBudidayaOOOdan 

Pengolahan. HalOini sesuaiadenganIkerangka 

dasarOOdanEEstrukturWWkurikulum 2013 

untukAmuatan lokal. Mata pelajaran prakarya 

difokuskanOpada materiMkerajinan dengan 

tujuan mengembangkanOkreativitasTmelalui 

pembuatan produk, mencipta, merancang 

berupa kerajinan.ASelain itu melatihI 

kepekaanAArasaOOpeserta didikKKterhadap 

perkembanganOilmu pengetahuanDdanLseni 

untukOOOLmenjadiLLLLinovator IIIIdengan 

mengembangkanwrasa inginotahu, kepedulian, 

keindahan,LLLLtoleransi,RRRmandiriHHdan 

mengembangkan sikap menghargai berbagai 

jenis karya yang dihasilkan. 



 

TujuanApembelajaran selalu 

dinyatakan dalam bentuk hasil belajar 

MenurutOJamil (2016: 37) hasilObelajar 

sangatOerat kaitannyaDdengan belajarHatau 

prosesOOObelajar dan padaDDdasarnya 

dikelompokan dalamOdua kelompokDyaitu 

pengetahuanOOdanDDketerampilan. Sejalan 

dengan pendapat ReigeluthOdalam Jamil 

(2016: 37) hasilUbelajar atauapembelajarana 

dapatIjugab 

dipakaiOOOsebagaiJJHBJpengaruhBNKyang 

memberikanDsuatuLLLLLukuranOnilaiLdari 

metodeOatau strategisalternatifidalamikondisi 

yangOberbeda. 

Maka padaAdasarnya guru dalam 

prosesNNnpembelajaran memilikimmperan 

yangAsangatApentingAdiantaranya sebagai 

sumberAbelajar,Mnpengelola,mdemonstrator, 

fasilitator, dan evaluator. Sebagai fasilitator 

guru berperanOmemberi pelayananOOuntuk 

memudahkan siswa dalam proses 

pembelajaran, untukOitu diharapkan guru 

sebagaiOOtenaga pendidikTTharusUUselalu 

meningkatkan kualitas profesionalnya yaitu 

denganOOmemberikanOOkesempatan belajar 

kepadaDFsiswaMdengan melibatkan siswa 

secaraOaktif dalamAproses belajarLmengajar. 

BerdasarkanMMMhasilOOOobservasi 

yangatelahadilaksanakanaselamaAPLK di 

SMPN 22 Padang pada pembelajaran kerjinan, 

guru bidang studi prakarya masih menghadapi 

kendala dalam proses pembelajaranakerajinan, 

karena guru cenderungbmenggunakan 

pembelajaranakonvensional dan belum 

menerapkan cara atau strategi pembelajaran 

yang tepat.  

Pemilihan strategi pembelajaran oleh 

guru belum mengikuti prinsip dan prosedur 

yang baku, sehingga  terkesan cara mengajar 

guru kurang sistematis. HalOini berdampak 

padaOproses pembelajaranDtidakKmaksimal 

danHWhasilWWbelajarOF siswaO Okurang 

memuaskan. 

 pada tuntutanAkurikulumAmuatan 

lokal SMP Negeri 22 Padang khususnya 

pembelajaran prakarya masih belum terpenuhi 

sesuaiOdengan KriteriaWKetuntasan Minimal 

(KKM) yaituH75 dapat dilihat dari rekap nilai 

ulangan harian prakarya mengenai materi 

kerajinan pada semester ganjil tahun ajaran 

2019/2020 sebagaiOberikut. 

Tabel.OData nilaiDulangan harianO1 materi 

kerajinan siswaqkelasOVIILsemester ganjil 

tahun ajaran 2019/2020 

 

 

Kela

s 

 

 

Jumla

h 

Siswa 

Hasil Ulangan Harian 1 

JumlahAdan 

% 

SiswaMTuntas 

JumlahDdan 

% 

SiswaOTidak 

Tuntas 

 

VII 

.1 

 

32 

(23) 

71,87 % 

(9) 

28,12 % 

 

VII 

.2 

 

32 

(18) 

56,25 % 

(14) 

43,75 % 

 

VII 

.3 

 

32 

(20) 

62,5 % 

(12) 

37,5 % 

 

VII 

.4 

 

30 

(22) 

73,33 % 

(8) 

26,66 % 

 

VII 

.5 

 

31 

(22) 

70,96 % 

(9) 

29,03 % 

Sumber : Dokumentasi Guru 

 

DilihatAAAdari tabel yang 

telahadijabarkanOdi atas dapatAdisimpulkan 

dariAkeseluruhanOjumlah siswa kelasAVII 

berjumlah 157 orang. Diantara 5 kelas di atas 

yang tergolong kategoriOrendahLterdapat di 

kelas VII .2 yaitu hanya 18 orang siswaOyang 

tuntasAterdapatA56,25% sedangkanAjumlah 

siswaHyangOtidakOOtuntas pada ulangan 

harian 1 materi kerajinan sebanyak 14 

orangPterdapat 43,75 % .Data diOatas 

menunjukkanYbahwa pada kelas VII.2 

mengalamiApermasalahan dalamNproses 

pembelajaran materi kerajinan jika 

dibandingkan di kelas VII.1,GVII.3,OVII.4, 

VII.5.hDalamGhal ini didugaMdalam proses 

pembelajaranAkerajinan, kebanyakan siswa 

kurangBBmemahamiAAmateri yang akan 

diaplikasikan siswa dalam membuat karya 

kerajinan, dan kemampuanabsiswa untuk 

menjelaskan apaadan bagaimanaNmenciptkan 

benda-benda kerajinan. Selama proses 

pembelajaran guruNcenderung menggunakan 



 

strategiApembelajaranNkonvensional ketika 

pembelajaran berlangsung seperti cara 

mengajar di kelas tanpa adanyaAdemonstrasi 

ketika materi praktek dan penggunaan media 

saat proses pembelajaran berlangsung juga 

terbatas. Dalam hal proses pembelajaranaguru 

kurang memancingOsiswaNuntukOberperan 

aktifOdalamWpembelajaran, sehingga banyak 

siswaUyang mengantuk,Ykurang menanggapi 

ketikaOguru menjelaskan, bercerita dengan 

teman sebangkunya, kurang peduli ketika 

guruOmenjelaskanKdiMdepanDkelas, siswa 

seringOmengabaikan tugas, sekelompok 

siswa ada yang asik bermain di kelas. Selain 

dari itu susana pembelajaran yang monoton 

dalam pembelajaran kerajinan, sehingga 

minimnya jumlah siswa yang benar-benar 

memiliki keinginan besar dalam belajar dan 

masihOOada siswaDSyangGDmengerjakan 

pekerjaan lainONpadaKKsaat pembelajaran 

berlangsungOsehingga pembelajaran kerajian 

seringOdianggapOsepele. 

Oleh sebab itu perlu adanya strategi 

untuk mengatasi permasalahan di atas 

khususnya pada pembelajaran kerajinan. 

Menurut kemp dalam sanjayaW(2008: 126) 

strategiOpembelajaranLadalah suatulkegiatan 

pembelajaranOyangOharus dikerjakanWguru 

dan siswaDagar tujuanHpembelajaranOdapat 

dicapaiOsecaraMefektif dan efesien. Jadi 

strategiWpembelajaranVadalah cara untuk 

mengimplementasikan suatuBmetode yang 

dilakukan oleh seseorang. Maka untuk solusi 

permasalahan yang terjadi di kelas VII.2 

SMPN 22 Padang penulis memilih 

strategiainkuiri yaitu pembelajaran aktif. 

Menurut Sanjaya (2008:201) langkah 

StrategiaPembelajaranaInkuiri(SPI) sebagai 

berikut: 

1. OrientasiAadalah langkahddduntuk 

membinaMMsuasanaGGatauLiiiiiklim 

pembelajaranKyangDresponsif. 

2. MerumuskanNNMasalahAImerupakan 

langkahKmembawaOsiswa padaIsuatu 

persoalanMyangBmengandungNteka-

teki.  

3. Merumuskan HipotesisMMIadalah 

jawaban sementaraaa,,,dariOOIsuatu 

permasalahanOyangOIsedangMdikaji. 

Sebagaiojawaban sementara,ahipotesis 

perluOdiujiWkebenarannya. 

4. MengumpulkanOData adalahfaktivitas 

menjaringPinformasiiyang dibutuhkan 

untukOOmengujiQQhipotesisDDyang 

diajukan.AprosesOpengumpulanOdata 

bukanChanya memerlukanAmotivasi 

yangskuatBdalamjbelajar, akanHtetapi 

jugaAmembutuhkanOketekunanOidan 

kemampuanOJmenggunakanPPpotensi 

berpikirnya. 

5. MengujiOIHipotesisOJadalahOIproses 

menentukanPjawabanOyangIdianggap 

diterimaOJsesuaiHdenganKIdataOatau 

informasiOyangidiperoleh berdasarka 

pengumpulanOdata.  

6. MerumuskanOOKesimpulan adalah 

prosesOOJmendeskripsikanOOtemuan 

yangO diperolehOberdasarkanDhasil 

pengujianDDhipotesis. Merumuskan 

masalahKKmerupakanOIakhirL,dalam 

prosesOpembelajaran.  

 

Dari langkah- langkah strategi inkuiri 

diatas penulis implementasikanAAdalam 

pelaksanan pembelajaran untuk membimbing 

setiapOproses kegiatan belajarasiswa. Strategi 

inkuiri mejadi dasar dalam peneitian ini untuk 

meningkatkanyhasil belajarJsiswa dan,strategi 

inkuiriOOdianggap mampu dibandingkan 

metodeAAA,AkonvensionalAAAberdasarkan 

pengamatan penulis saat pembelajaran 

berlangsung diOkelas  VII.2OSMPWNegeri 

22APadang. 

B. Metode Penelitian 

PenelitianOIyangOJdigunakanOdalam 

penelitianOiniOadalah penelitianWJtindakan 

kelasO(ClassroomKActionLResearch),OIyang 

bertujuanOuntuk meningkatkanjihasilObelajar 

siswaOOmelalui metode pembelajaran yakni 

strategi inkuiri pada pembelajaran kerajinan 

diOkelasPVII.2 SMPINegeriL22 Lpadang. 

Arikunto (2010:3) “menyimpulkan 

bahwaOpenelitian tindakanOkelasamerupakan 

suatuApencermatan kegiatanNbelajar berupa 

sebuahotindakan yangOsengajaOdimunculkan 

danOIterjadiOIdalamDIsebuahKIkelasKsecara 

bersama. TindakanAtersebutAdiberikan oleh 

guruOatauOarahanLdari guruLyangIdilakukan 



 

olehOsiswa”. AdapunOOMenurutOOSanjaya 

dalam Sindi (2019: 44) “pola 

PenelitianOTindakan Kelas (PTK) yang 

dipilih adalah Technical Action Research atau 

pola kolaboratif dalam arti peneliti 

berkerjasama dengan guru yang mengajar 

mata pelajaran prakarya materi kerajinan”. 

MenurutIAArikuntoOJ(2010:16),O,ada empat 

langkahOIutama dalamAIpenelitianOtindakan 

kelasOyaitu 1) perencanaanL2) pelaksanaanI3) 

pengamatanO) dan P4) refleksi.OOOOO 

MetodeAyangAbbdigunakan dalam 

penelitianaini adalah metodelobservasi dan tes. 

Pada tahap menganalisaMdata,Openelitian 

dianalisisOOmenggunakan teknikWJanalisis 

deskriptifOuntuk mengetahuiOgambaran fakta  

yang diteliti secara sistematis dengan 

menggunkanASPSS 21. Dalam hal ini untuk 

memperbaiki strategiOpembelajaranDmelalui 

inkuiriOagar dapatameningkatkanIhasil belajar 

siswaOkelas VII SMP NegeriO22OPadang. 

C. Pembahasan 

Hipotesis penelitian ini menggunakan 

uji t tiga sampel yaitu prasiklus, siklusOI dan 

siklusDIIDuntuk menentukan jawaban apakah 

hipotesisUdi tolakDatauOditerima.  

1. Pengujian Hipotesi : 

Ha : TerdapatOpeningkatanUhasil belajar 

siswaOkelas VII.2 SMPN  22 

Padang setelah menggunakan strategi 

inkuiri. 

Ho : Tidak terdapatOpeningkatanDhasil 

belajarOsiswa kelasDVII.2 SMPN  22 

Padang setelahDDmenggunakan strategi 

inkuiri. 

2. Kaidah keputusan : 

a. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 lebih 

kecilOatauDsamaWdenganAnilaiOSig, 

maka HaOditerimaDdanJHoWditolak. 

b. JikaOnilai sig (2-tailed) >0,05Wlebih 

besarUatau samaKdengan nilaiASig, 

makaDHo diterima danOHaEditolak. 

1) Uji tesOhasil belajarDsiswa siklus I 

danOsiklusDII 

Tabel. Paired Samples Statistics siklusFIFdan 

siklusOII 

 Mean N Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pair siklus_1 79,5000 32 11,77477 2,08150 

1 siklus_2 91,7500 32 8,16760 1,44384 

 

Tabel. Paired Samples Test siklus I dan siklus II 

 Paired Differences t df Sig. 
(2-

taile
d) 

Mea
n 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mea

n 

95% 
Confiden

ce 
Interval of 

the 
Differenc

e 

Low
er 

Up
per 

Pair 
1 

sikl
us_
1 - 
sikl
us_
2 

-
12,2

5000 

10,518
80 

1,85
948 

-
16,0
424

3 

-
8,4
57
57 

-
6,58

8 

31 ,00
0 

 

BerdasarkanKpada output menggunakan SPSS 

21, antara dataOhasil belajarHpada siklusLI dan 

siklusOIIDdiketahuiObahwa nilaiOsig (2-tailed)  

sebesarL0,000 < 0,05 makaOsesuai dengan kaidah 

pengambilanOkeputusan HaWditerima dan Ho 

ditolak.WDenganaAdemikian,Odapatidisimpulkan 

bahwaOIterdapatOIperbedaan yangKKsignifikan 

artinya denganOmenggunakan strategi inkuiri, 

hasilObelajarOsiswaDkelas VII.2 SMPN 22 

Padang mengalamiWpeningkatan dariOsiklus I ke 

siklusOII. 

Grafik  . Lembar Pengamatan Hasil 

BelajarOSiswaASiklusDI 

 

0

50

100

Hasil
Belajar

Tidak
Tuntas

Tuntas

Hasil Belajar Tidak Tuntas Tuntas

Prasiklus 69,5 43,75 56,25

Siklus 1 79,5 15,62 84,37

siklus 2 91,75 0 100

Hasil Belajar siswa VII.2 



 

BerdasarkanAgambaranOgrafikOdan tabel 

diatas menunjukan bawahOstrategi inkuiri dapat 

membantu siswa dalammpembelajaranAkerajinan, 

untuk tercapainya ketuntasan belajar sesuai 

dengan KKMHyang telahOditetapkan yaituW75. 

Dalam halOini hasilUanalisis dariUperbandingan 

hasil belajarOyaitu rata- rata-rataLhasil belajar 

siswa meningkatOndari siklusOI terdapat 79,5 

meningkatXkebsiklus IIV91,75.  

HasilabelajarIsiswamerupakan serangkaian 

aktivitasNkeberhasilan siswaJdalamJprosesJbelajar 

diOIsekolahOOyangOOdiberikanOolehOOtenaga 

pendidik, hasilOLbelajarOJbertujuanOOJuntuk 

mengukurOtingkat keberhasilanWbelajarWsiswa. 

DenganOIhasil belajarYYtersebutXsiswaXakan 

mengetahui kemampuan penguasaan materi teori 

maupunOpraktekGyangWtelahMdiajarkan. 

 AcuanKtentang data hasilNbelajar yang 

diperolehOtersebut menjadiKmotivasi tersendiri 

bagi siswaWselanjutnyaauntuk belajarOlebihOgiat 

lagi padaMkegiatan pembelajaran selanjutnya. 

Berikut jabaran aktivitas siswa pada tabel dan 

grafik dibawah ini. 

Tabel. Lembar Perbandingan Pengamatan 

AktivitasXSiswaWSiklusQI danKII 

  

Langkah-

langkah 

strategi 

inkuiri 

 

N

o 

 

Kegiatan 

Siswa 

Pertemuan 

Siklus 

I 

Jumla

h 

(%) 

Siklus 

II 

Jumla

h 

(%) 

1  

Sanjaya: 

2012 

Orientasi 

 

1. Masuk 

kelas dan 

siap untuk 

belajar 

19,5 

60,9% 

28 

87,5% 

2. Melaksanak

an kegiatan 

belajar 

dengan 

serius 

20 

62,5% 

26,5 

82,8% 

3. Siswa aktif 

menjawab 

kuis dari 

guru 

6 

18,7% 

20 

62,5% 

2 Merumusk

an 

Masalah 

4. Siswa 

memahami 

materi 

21,5 

67,1% 

29,5 

92,1% 

dengan 

serius 

3 Merumusk

an 

Hipotesis 

5. Siswa 

berpartisipa

si dalam 

kelompok 

23 

71,8% 

32 

100% 

4 Mengump

ulkan Data 

6. Siswa aktif 

mengajukan 

pertanyaan 

dan 

menyampai

kan 

pendapat. 

14 

43,7% 

22 

68,7% 

5 Menguji 

Hipotesis 

7. Siswa 

mengerjaka

n tugas 

yang 

diberikan 

guru 

20,5 

64% 

30 

93,7% 

6 Merumusk

an 

Kesimpula

n 

8. Siswa 

merangkum 

hasil diskusi 

dan 

mencatat 

materi yang 

dianggap 

penting 

18 

56,2% 

23 

71,8% 

9. Siswa 

mengumpul

kan tugas 

18,5 

57,8 

28 

87,5% 

 

BerdasarkanKpengamatan yangLdilakukan 

selamaGpenelitian, menunjukan bahwaDterjadi 

peningkatanHaktivitasObelajar siswa dariOsiklus I 

keAsiklusAII. Dapat disimpulkan bahwa 

penerapan strategi inkuiri dapatNmeningkatkan 

hasilNbelajarDsiswa. 

Untuk lebihOjelas gambaran aktivitas 

siswaOdapatDdilihatOpadaNgrafikKdi  bawah  ini. 

Grafik. Lembar Perbandingan Pengamatan 

AktivitasVSiswaMSiklusQI danJII 



 

 

Data grafik diDJatas menggambarkan 

aktivitasDDbelajar siswaKKpada saatHHproses 

pembelajaranOsetiapXsiklus, di mulai dari siklus I 

dan siklus II mengalamiVpeningkatan. HalDini 

membuktikan bahwaDDdengan menggunakan 

strategiNNinkuiri dapatMMmengingkatkanOhasil 

belajarMsiswa. 

D. Kesimpulan dan Saran 

BerdasarkanNNnanalisis data dan 

pembahasanMMdapat disimpulkanDDbahwa 

terdapatLLpeningkatan hasilMJbelajarOsiswa 

menggunakan strategiKpembelajaranOinkuiri 

pada pembelajaranXinkuiri di kelas VII.2 

SMPN 22 Padang, bahwaOhasil belajarapada 

pembelajaran kerajinan ini menggunakan 

strategi pembelajaran inkuiri dapat membuat 

siswaVberpikir lebihNkritis, siswa lebih aktif, 

dan mampu berpartisipasiOdalam sebuah 

kelompokMpembelajaran. 

SemogaNhasilOpenelitianOiniO,dapat 

dijadikan sebagaiamasukan serta untuk dapat 

menerapkan strategi pembelajaran inkuiri 

sebagaiDIusaha dalamXImemperbaikiMIdan 

menyempurnakanMMprosesNNpembelajaran 

untukOmeningkatkanOhasilKbelajarDsiswa. 
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Siklus 1

0

100

1 2 3 4 5 6 7 8 9
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